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ABSTRAK 
Di masa kini, internet telah menjadi satu hal yang utama dalam 

kehidupan manusia. Hal ini menyebabkan konsumsi media hiburan 

dapat dinikmati di mana saja dan kapan saja. Salah satu dari media 

hiburan ini adalah film. Dengan adanya situs penyedia jasa 

menonton film secara online, penggemar film juga meningkat. 

Karena meningkatnya penggemar film maka dibutuhkan sistem 

rekomendasi yang dapat merekomendasikan film. Sistem 

rekomendasi film merupakan suatu hal yang rumit. Hal ini 

disebabkan oleh banyaknya film yang ada dan banyaknya 

penggemar film. 

Sequence pattern mining merupakan salah satu metode data mining 

yang dapat digunakan untuk mendapatkan frequent pattern dari 

sekelompok data. Frequent pattern  merupakan serangkaian item 

yang membentuk pola yang sering muncul dalam sekelompok data. 

SPADE merupakan salah satu metode untuk menemukan frequent 

sequence dalam sekelompok data. Keunggulan metode SPADE 

adalah kecepatan dimana SPADE dapat menemukan frequent 

sequence. Frequent sequence yang dihasilkan dapat dijadikan 

sebagai data rekomendasi terhadap pengguna. 

Kata Kunci: SPADE, Frequent Sequence, data mining, 

Sistem Rekomendasi Film 

ABSTRACT 
Nowadays, internet has become main thing in everyday life. This 

cause the consumption of entertainment media can be done 

anywhere and everywhere. One of the entertainments we enjoy is 

movie. With the increasing popularity of streaming media, movie 

fans also increase. 

Because of the increase of movie fans, the need of recommendation 

system that can recommend movie to its user also rise. System 

recommendation for movie is a complicated thing because of 

considerable amount of movie and movie fans. 

Sequence pattern mining is one of data mining method that can be 

used to gain frequent pattern from a set of data. Frequent pattern 

is a series of items that forms a pattern in a set of data. SPADE is 

one of the methods to find frequent sequence. The advantage of 

using SPADE is that speed in which SPADE can find frequent 

sequence in a data set. The benefit of using SPADE algorithm is in 

the speed of the algorithm to find frequent sequence. The resulting 

frequent sequence then can be used as a basis for recommendation 

to the user. 

Keywords: SPADE, Frequent Sequence, data mining, Movie 

Recommendation System 

1. PENDAHULUAN 
Internet telah menjadi satu hal yang utama dalam kehidupan 

manusia pada jaman modern sekarang ini. Internet telah di 

integrasikan ke dalam banyak aspek dalam aktivitas sehari harinya. 

Dalam melakukan aktivitas sehari-harinya kita menggunakan alat 

yang memanfaatkan internet, termasuk saat mengonsumsi media 

hiburan. Banyak media hiburan menggunakan fitur online untuk 

mempermudah penyajian konten kepada konsumer. 

Media hiburan yang dikonsumsi terutama secara digital telah 

mengadopsi penggunaan internet sebagai salah satu fitur utama dari 

produk mereka. Sebagai contoh Netflix merupakan salah satu 

aplikasi yang menyediakan jasa streaming film secara online 

menggunakan bantuan internet. Dengan adanya situs penyedia jasa 

streaming film seperti Netflix, mengonsumsi film menjadi semakin 

mudah. Hal ini menjadi salah satu faktor yang menyebabkan 

meningkatnya penggemar film. 

Karena banyaknya jumlah penggemar film maka dibutuhkan sistem 

rekomendasi film yang dapat menyesuaikan dengan preferensi 

setiap orang. Hal ini menyebabkan rekomendasi film menjadi suatu 

masalah yang dapat diselesaikan menggunakan bantuan komputer. 

Sequence pattern mining merupakan salah satu metode data mining 

yang dapat digunakan untuk mendapatkan frequent pattern dari 

sekelompok data. Frequent pattern  merupakan pola yang muncul 

dalam sekelompok data yang memiliki sequence. Dengan 

menggunakan sequence pattern mining, data rating pengguna dapat 

diubah menjadi sebuah data sequence yang kemudian dapat olah 

lebih lanjut.  

Pengolahan data tersebut dapat dilakukan dengan metode SPADE. 

SPADE (Sequential pattern discovery using equivalent class) 

merupakan suatu algoritma pattern mining yang sering digunakan. 

Keuntungan menggunakan metode SPADE dibandingkan dengan 

metode lain ialah SPADE dapat menemukan frequent pattern 

dengan cepat. 

2. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Sistem Rekomendasi 
Sistem rekomendasi merupakan teknik dan perangkat lunak untuk 

memberikan anjuran kepada pengguna. Anjuran yang diberikan 

berhubungan atau berdasarkan dari proses pengambilan keputusan, 

seperti barang yang dibeli, lagu yang didengar, berita yang dibaca 

[5]. 

Sistem rekomendasi diperlukan agar kita sebagai pembuat sistem 

rekomendasi mendapat gambaran besar tentang produk yang di 

jual. Sistem dapat menunjukkan barang mana yang perlu di 

rekomendasikan kepada kelompok tertentu. Selain itu user akan 

merasa lebih nyaman untuk menggunakan produk kita karena apa 

yang dibutuhkan dapat ditemukan dengan mudah [4]. 



Pada pendekatan sistem rekomendasi personal, setiap user akan 

mendapatkan rekomendasi yang berbeda berdasarkan selera user. 

Sistem ini akan memerlukan data dari setiap user untuk membentuk 

user model atau user profile. dalam contoh rekomendasi sistem 

pada toko buku, sistem dapat mengingat buku apa saja yang telah 

dibaca oleh user dan memprediksi buku yang akan menarik 

perhatian user [2].  

Content-based recommendation merupakan teknik rekomendasi 

yang bertujuan menyamakan atribut dari user dengan atribut benda 

yang direkomendasikan. Selain itu sistem rekomendasi harus dapat 

mencari kesamaan objek dalam melakukan rekomendasi [6]. 

2.2 Sequential Pattern Mining 
Sequential pattern mining merupakan salah satu metode dalam data 

mining. Sequential pattern mining biasa digunakan untuk 

mengekstrak pattern atau pola yang unik, menarik, dan berguna 

dalam database, seperti kelompok objek yang sering muncul, 

asosiasi, dan sequential rules. Pada umumnya Sequential pattern 

mining digunakan untuk menemukan subsequence yang sering 

muncul pada database. Subsequence inilah yang disebut pola 

berurutan yang sering muncul. Penerapan utama metode ini ada 

dalam industri retail dimana pattern mining digunakan untuk 

memprediksi dalam kurun waktu tertentu, seorang pelanggan yang 

membeli buku akan membeli buku lanjutannya [7]. 

 

Gambar 1. Input-sequence Dari Database [8]. 

 

Gambar 1 merupakan contoh data yang digunakan dalam penulisan 

paper . Dari Gambar 1 digambarkan bahwa database D memiliki 

delapan items (A sampai H), empat input sequence, dan sepuluh 

event. Gambar 1 juga menunjukkan minimum support sebesar 50% 

(muncul dalam 2 dari empat seruence). Dalam contoh yang 

dikemukakan dapat dilihat bahwa contoh tersebut memiliki dia 

frequent sequence maksimal, A B F dan D  B F  A [8]. 

Ketika frequent sequences telah diketahui, sequence ini dapat 

digunakan untuk membuat rules yang menghubungkan antara 

items. Sebagai contoh (B F) muncul pada empat input sequence, 

sedangkan (A B F) muncul dalam tiga input sequence maka bisa 

dikatakan bahwa jika B F muncul akan ada 75% kemungkinan A 

akan muncul. Dengan kata lain (B F)  (B F A) memiliki 75% 

confidence. Dengan minimum confidence yang ditetapkan, kita 

dapat mencari semua rules 

2.3 Sequential Pattern Discovery Using 

Equivalence Classes (SPADE) 
SPADE merupakan algoritma Sequential pattern mining yang 

diajukan oleh Zaki. SPADE merupakan algoritma yang di buat 

untuk mempercepat proses dari sequence pattern mining. SPADE 

tidak hanya meminimalkan penggunaan I/O dengan mengurangi 

database scan, namun juga meminimalkan proses komputasi 

dengan menggunakan cara pencarian yang efisien. Pendekatan 

berbasis id-list vertikal juga tidak terpengaruh oleh data-skew. [8] 

Serangkaian eksperimen yang luas menunjukkan bahwa SPADE 

memiliki performa yang lebih baik dari teknik –teknik sebelumnya. 

Selain itu, SPADE scale secara linear dengan ukuran database, dan 

jumlah parameter lain dalam database. 

 
Gambar 2. Contoh Id-list [8]. 

 

Seperti pada Gambar 1, format database horizontal terdiri dari 

sekelompok input sequence. Setiap input sequence  memiliki 

kelompok event. Namun pada algoritma SPADE, format database 

yang digunakan adalah format data vertikal seperti pada Gambar 2 

Setiap entri dari setiap item merupakan pasangan dari (sid;eid). 

 

Gambar 3. Input-sequence Dari Database [8]. 

 

Pada Gambar 3, dituliskan pesudo-code pada algoritma SPADE. 

Pada penggambaran tersebut merupakan fungsi yang dipanggil 

untuk menjalankan algoritma SPADE. Terdapat tiga tahap utama 

dalam pembuatan pola menggunakan algoritma SPADE. Tahap 

pertama dilakukan untuk mengubah data sekaligus menemukan 

frequent items yang berisi 1 element. Tahap kedua dilakukan 

pengubahan format data untuk mempermudah proses pada tahap 

ketiga dan sekaligus menemukan  frequent items yang berisi 2 

element. Tahap ketiga dilakukan secara rekursif untuk menemukan 

pola dengan n element dengan batasan minimum support yang 

diberikan pada algoritma. 

 

Gambar 4. Contoh Pembentukan Satu Sequence [8]. 

 

Pada Gambar 4 digambarkan relasi antara data yang ada dengan 

pembuatan pola pada algoritma SPADE. Item yang dipilih akan 

masuk ke dalam element pertama. Item  yang dipilih harus memiliki 

eid (event id) yang terkecil. Setelah itu item yang selanjutnya dipilih 

merupakan item yang memiliki eid lebih besar daripada item dalam 

element sebelumnya. Jika  terdapat dua item dengan eid yang sama 



makan kedua item tersebut akan masuk ke dalam element yang 

sama. proses penambahan element ini akan dilakukan sampai 

jumlah maksimal dari element yang dapat dihasilkan. 

proses komputasi pada F1 algoritma akan membaca data dengan 

format data vertikal. Untuk setiap data akan di baca dari disk  ke 

memory dan  support akan ditambah secara inkremental setiap sid 

baru. Data yang dihasilkan akan berupa data seperti pada 0. Pada 

komputasi F2 akan dilakukan perubahan vertical-to-horizontal 

data. Hal ini akan menghasilkan recovered horizontal database 

dimana 2-sequences bisa didapat dengan join [8]. 

2.4 Tinjauan Studi 
Dari penelitian-penelitian sebelumnya terdapat penelitian 

rekomendasi makanan menggunakan algoritma SPADE. Dalam 

jurnal tersebut hasil yang didapat oleh penulis cukup akurat dalam 

memprediksi makanan apa yang akan dibeli oleh pelanggan. 

Rekomendasi didapat dari menganalisis sejarah pembelian user 

menggunakan sequential pattern mining. Dalam kasus tersebut 

penulis mengatakan bahwa jumlah sequence  yang ditemukan akan 

menurun bila parameter support dinaikkan. Namun pada jurnal ini 

penulis merekomendasikan kategori dari kemungkinan pembelian 

user selanjutnya [3]. 

Dengan menggunakan data sejarah rating  user terhadap suatu film 

kita dapat membuat suatu prediksi jika ada user baru yang 

melakukan rtaing atau menonton pola film yang sama. Data ini 

didapat dari movielens [1], dimana di dalam data tersebut terdapat 

urutan sejarah film apa saja yang telah dirating oleh user tersebut. 

SPADE merupakan sequential pattern mining yang dibuat oleh 

Zaki. Pada jurnal yang telah dibuat oleh zaki, SPADE mampu 

mencari frequent pattern dengan cepat dengan menggunakan 

sedikit data read [8]. 

3. ANALISA DAN DESAIN 

3.1 Analisa 
Algoritma SPADE merupakan algoritma sequence pattern mining 

yang menerima input berupa pola urutan item yang disajikan. 

Rekomendasi dapat dilakukan dengan menggunakan SPADE untuk 

mengolah data user yang telah diperoleh melalui urutan rating film. 

Data urutan rating film diperoleh dari movielens dataset dapat 

diolah menjadi data pola urutan film. Kumpulan pola ini kemudian 

dapat diolah lebih lanjut menggunakan sequence pattern mining 

untuk mendapatkan pola yang sering muncul dalam rating tersebut. 

Pola yang sering muncul dalam data rating ini dapat dijadikan data 

dasar untuk rekomendasi. Tabel 1 merupakan contoh input data dari 

movielens dataset. 

 

Tabel 1. Contoh Data Rating movielens. 

 UserId movieId rating timestamp 

0 1 1 4.0 964982703 

1 1 3 4.0 964981247 

2 1 6 4.0 964982224 

3 1 47 5.0 964983815 

4 1 50 5.0 964982931 

 

3.2 Desain Sistem 
Sistem didesain dengan empat tahap yaitu preprocessing, SPADE, 

result postprocessing, sistem rekomendasi.  

3.2.1 Preprocessing 
Pada tahap preprocessing data yang diterima akan mengalami 

beberapa konversi. Data yang berada pada kolom timestamp 

merupakan data jumlah detik yang dihitung sejak tanggal 1 januari 

tahun 1970 Coordinated Universal Time (UTC). Data tersebut 

harus di ubah menjadi eventId yang dapat dioleh oleh algoritma 

SPADE. Data akan dikelompokkan menggunakan bahasa R. Data 

akan dikelompokkan berdasarkan userId dan eventId. setelah 

dikelompokkan data kemudian akan di summarize. Semua movieId 

akan dikelompokkan ke dalam satu kolom. Dataset juga diberi 

tambahan kolom size dimana size merupakan jumlah dari movieId 

yang terdapat pada saut sequence. Dataset baru akan di simpan 

dalam bentuk text file untuk dioleh lebih lanjut. 

3.2.2 SPADE 
Data yang sudah melalui tahap preprocessing akan diproses lebih 

lanjut untuk menemukan frequent pattern. Pengolahan ini akan 

dilakukan dengan metode SPADE. Algoritma ini, seperti pada 

Gambar 5, terdiri dari tiga bagian. Bagian – bagian itu  antara lain 

menemukan frequent sequence dengan panjang 1 elemen, 

menemukan frequent sequence dengan panjang 2 elemen, 

menghitung semua frequent sequence. Tahap pertama dari 

algoritma SPADE yaitu menemukan semua frequent sequences 

yang terdiri dari satu elemen. support minimum harus terlebih 

dahulu ditentukan. Support minimum ini digunakan untuk 

menentukan apakah suatu sequence merupakan frequent sequence. 

 

Gambar 5. Flowchart Garis Besar Algoritma SPADE. 

 

Dalam format data pada Gambar 1 setiap item dikelompokkan 

menjadi suatu id-list seperti pada Gambar 2. Setiap id-list ini yang 

akan menjadi sebuah element dalam sebuah sequence. Dalam setiap 

proses pengubahan element, akan dihitung support dengan cara 

menghitung panjang dari sid (sequence id) dari setiap elemen. 

3.2.3 Result Postprocessing 
Hasil dari algoritma SPADE akan berupa sekelompok sequence 

yang memiliki support. Untuk dapat dijadikan data sebagai dasar 

dari sistem rekomendasi maka dara sequence harus di proses 



terlebih dahulu. Data akan dibersihkan menjadi tabel yang dapat 

dibaca oleh sql. Pada tahap ini dilakukan pembersihan dari data 

sequence yang di dapat dari algoritma SPADE. Proses pertama dari 

pembersihan ini untuk membersihkan sequence dan mengambil 

sequence movieId yang ditemukan. Setelah dibersihkan data 

sequence akan dipisah ke dalam kolom yang berbeda. Hal ini agar 

mempermudah data yang didapat untuk dimasukkan ke dalam tabel 

sql. Setelah itu kolom support akan dihapus. Kemudian hasil akhir 

dari tabel yang ada akan di simpan. 

3.2.4 Recommendation System 
Sistem rekomendasi dibuat menggunakan web. Hasil dari 

postprocessing akan di ubah menjadi tabel pada sql. Halaman 

rekomendasi akan ditampikan saat user telah memilih salah satu 

film yang ada. Data rekomendasi didasarkan atas post processing. 

Halaman web akan mencari data dan menampilkan elemen 1 dari 

sequence yang ada. Rekomendasi akan ditampilkan ketika user 

telah memilih salah satu film yang tertera pada halaman awal web. 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1 Pengujian Standar Sistem 
4.1.1 Input Program 
Input dari program ini adalah data ratings yang didapat dari 

movielens. Data yang akan digunakan sebagai input dari tahap 

preprocessing memiliki empat kolom yaitu userId, movieId, rating, 

timestamp.  

 

Gambar 6. Data Input Preprocessing. 

 

Pada Gambar 6 ditunjukkan format input data pada tahap 

preprocessing. Kolom data timestapmp berupa detik yang dihitung 

sejak tengah malam pada tanggal 1 januari 1970. Kolom data rating 

memiliki jarak dari 0.5 sampai 5. Data yang digunakan berjumlah 

27753440 ratings. Data yang di inputkan berupa file csv. 

4.1.2 Preprocessing 
Pada proses preprocessing, terdapat dua tahap yaitu filtering dan 

formatting. Saat dilakukan filtering data input difilter sesuai dengan 

kriteria yang ditetapkan, data uang digunakan adalah data yang 

memiliki rating lebih dari tiga. Setelah itu kolom rating 

dihilangkan. Kolom timestamp pada data input diubah menjadi 

kolom eventId. kolom rating sudah dihilangkan. Pada hasil 

filtering, data rating yang tersisa adalah 22759420 ratings dan 

dikonversi ke csv. Setelah proses filtering data akan kemudian 

melalu tahap formating. . Setiap  baris dari data yang memiliki 

eventId dan userId  yang sama dengan baris lain akan digabung 

menjadi satu baris. 

 

Gambar 7. Contoh Hasil Output Dari Preprocessing. 

 

Pada Gambar 7 ditunjukkan data yang telah melalui tahap 

formating. Kolom movieId yang telah digabung menjadi kolom 

items. Kolom sizie berisi jumlah movieId yang terdapat pada kolom 

items. Data yang dihasilkan kemudian akan disimpan dalam format 

text. 

4.1.3 SPADE 
Setelah melalui preprocessing, data akan kemudian dibaca dan 

diolah menggunakan algoritma SPADE. Parameter penentu hasil 

pada library SPADE yang digunakan adalah support, maxlen, dan 

maxsize. Sebagai standar hasil percobaan, variabel yang ditetapkan 

adalah support 0.3, maxlen 3, dan maxsize 3. 

 

Gambar 8. Ringkasan Dari Hasil Pengolahan Data 

Menggunakan SPADE. 

 

Pada Gambar 8 ditunjukkan bahwa dengan standar parameter yang 

digunakan data yang dihasilkan oleh algoritma SPADE. Data yang 

dihasilkan hanya memiliki 3 set sequence. Panjang sequence yang 

dihasilkan hanya memiliki satu element dan dalam satu elemen 

hanya terdapat satu item. 

4.2 Pengujian Parameter 
4.2.1 Penyetelan Parameter Maxsize 
Parameter maxsize berpengaruh pada jumlah item dalam satu 

element. Dalam suatu sequence terdapat beberapa element. Di 

dalam sebuah element terdapat beberapa items. Isi standar 

percobaan pertama parameter maxsize adalah 3. Hal ini 

memungkinkan algoritma SPADE untuk menghasilkan sequence 

yang memiliki element yang berisi 1 sampai 3 item. 



Tabel 2. Hasil Percobaan Pada Parameter Maxsize. 

maxsize Jumlah item 

per element 

Jumlah 

yang 

ditemukan 

Jumah sequence yang 

ditemukan dengan 

panjang 2 atau lebih 

1 1 63 0 

2 1 63 0 

2 0 

3 1 63 0 

2 0 

3 0 

4 1 63 0 

2 0 

3 0 

4 0 

 

Pada Tabel 2 Dapat dilihat bahwa pengisian parameter 

menghasilkan data yang sama. Oleh karena itu parameter maxsize 

diisi dengan 2 sebagai hasil dari penyetelan Parameter yang 

optimal. 

4.2.2 Penyetelan Parameter Support 
Dalam proses mengolah data, algoritma SPADE menggunakan 

support untuk menentukan apakah sebuah sequence termasuk ke 

dalam sebuah frequent sequence. Dalam pengujian standar program 

pertama support yang digunakan adalah 0.3. Jumlah pengurangan 

yang akan dilakukan adalah 0.1, support yang akan dicobakan 

adalah 0.2 dan 0.1. 

 

Gambar 9. Hasil Pengolahan Data Dengan Support 0.2. 

 

Pada Gambar 9 ditunjukkan bahwa hasil pemrosesan data dengan 

menggunakan support 0.2 belum menemukan sequence  dengan 

panjang 2 element. Hal ini dikarenakan data yang digunakan sangat 

banyak dan support 0.2 belum cukup rendah.  

Pada Gambar 10 ditunjukkan bahwa hasil pengolahan data dengan 

menggunakan support 0.1 memunculkan hasil yang berjumlah 

2357 sequence dengan panjang 2 element. Sequence yang 

dihasilkan pada support 0.1 cukup banyak namun support 0.1 

terlihat sangat rendah oleh karena itu support akan dinaikkan 

menjadi 1.25 dengan hasil 390 sequence yang memiliki panjang 2 

atau lebih. 

 

Gambar 10. Hasil pengolahan data dengan support 0.1. 

 

4.2.3 Penyetelan Parameter Maxlen 
Parameter Maxlen berpengaruh pada jumlah element dalam sebuah 

sequence. 

 

Tabel 3. Hasil Percobaan Pada Parameter Maxlen 

Isi parameter Sequence dengan 

panjang 1 

Sequence dengan 

panjang 2 

2 512 390 

3 512 390 

4 512 390 

5 512 390 

 

Pada Tabel 3 dituliskan hasil percobaan parameter maxlen. Dari 

hasil percobaan tersebut semua parameter menghasilkan data yang 

sama. Oleh karena itu parameter maxlen akan diisi dengan 2. 

4.2.4 Menetapkan Filter Minimum Size 
Dikarenakan rekomendasi data yang dihasilkan terlalu sedikit filter 

minimum size ditetapkan. Filter ini berfungsi untuk membatasi 

hanya sequence data yang memiliki size lebih dari yang ditetapkan 

yang dapat diolah. 

 

Tabel 4. Hasil Percobaan Pada Parameter Minimum Size. 

Isi parameter Sequence dengan 

panjang 1 

Sequence dengan 

panjang 2 

10 512 390 

20 518 477 

30 530 400 

40 483 79 

 

Pada Tabel 4 dituliskan hasil percobaan degan pengisian 10 sampai 

40. Pada pengisian minimum size 20, data sequence dengan panjang 

2 atau lebih yang dihasilkan lebih tinggi dari hasil percobaan lain. 

Oleh karena itu angka 20 akan ditetapkan sebagai pengisian 

optimal dari parameter minimum size. 

4.3 Pengujian Filter Data 
Setelah mendapatkan pengaturan yang optimal dari masing-masing 

parameter pengujian terhadap filtrasi rating dari data input 

dilakukan. Pada standar pengujian program filter rating yang 



digunakan adalah lebih dari 3. Data yang dihasilkan dari proses 

standar filtering ini berjumlah 7984265 ratings. 

Pada percobaan dengan filter rating 3 dihasilkan  frequent sequence 

yang memiliki panjang 2 atau lebih sebanyak 477 buah. Pada 

percobaan dengan filter rating 3.5 dihasilkan  frequent sequence 

yang memiliki panjang 2 atau lebih sebanyak 60 buah. Pada 

percobaan dengan filter rating 4 dihasilkan  frequent sequence yang 

memiliki panjang 2 atau lebih sebanyak 7 buah. Oleh karena itu 

filter rating ditetapkan pada 3. 

4.4 Analisa Hasil Parameter Optimal 
Setelah pengujian parameter dilakukan parameter yang optimal 

untuk menemukan data rekomendasi dapat ditentukan. Filter rating 

data yang digunakan adalah lebih dari 3. Untuk pengisian 

parameter pada algoritma SPADE, supprot akan diisi dengan 

0.125, maxlen diisi dengan 2, dan maxsize diisi dengan 2. 

 

Gambar 11.  Contoh Hasil Analisa Rules. 

 

Confidence merupakan sebuah nilai yang berjarak antara 0 dan 1. 

Nilai Confidence menggambarkan peluang dinama element dua 

akan muncul jika element pertama sudah dipilih. Sebagai contoh 

pada Gambar 11 baris pertama jika user telah memilih movieId 

4993 maka terdapat 52.77% user akan memilih movieId 5952. 

 

Gambar 12. Ringkasan Hasil Analisa. 

 

Pada Gambar 12 digambarkan ringkasan dari hasil analisa rules. 

Dalam ringkasan ini dapat dilihat bahwa rata – rata atau mean dari 

confidence yang diperoleh adalah 0.3908. Hal ini berarti rules yang 

dihasilkan dari algoritma SPADE memiliki rata-rata keyakinan 

untuk memprediksi item selanjutnya adalah 39.08%. 

4.5 Menampilkan Rekomendasi 
Frequent sequence yang dihasilkan oleh algoritma SPADE akan 

kemudian dijadikan dasar untuk rekomendasi. Tahap 

postprocessing data yang dihasilkan dari tahap pengolahan 

menguakkan algoritma SPADE dibersihkan untuk pengubahan ke 

format sql. Data input dari proceesing berupa tabel yang berisi 

sequence dan support. Data sequence memiliki karakter seperti <> 

dan {} yang tidak dibutuhkan. Karena itu data sequence harus 

dibersihkan dan dipisah menjadi dua kolom yang berbeda. Kolom 

support juga dihilangkan. 

Pada Gambar 13 digambarkan hasil dari tahap postprocessing. 

Hasil output dari tahap ini berupakah tabel dengan dua kolom. 

Kedua kolom berisi movieId. Tabel akan kemudian dikonversi ke 

dalam sql. Berdasarkan data yang telah diubah menjadi sql data 

kemudian dimasukkan ke dalam database. Data akan kemudian 

menjadi dasar dari sistem rekomendasi yang digunakan oleh user. 

Pada halaman utama list film dari halaman utama ini didapat dari 

element pertama dari hasil rekomendasi. Halaman kedua akan 

berisi rekomendasi dari film yang dipilih. 

 

Gambar 13. Hasil Data Output Dari Tahap Postprocessing. 

 

4.6 Hasil Kuesioner 
Kuesioner ini diberikan pada 22 orang yang menyatakan suka 

menonton film. Rata –rata jenis kelamin yang disurvei adalah laki 

–laki selain itu mereka juga berumur sekitar 18 – 30 tahun. 

• Kelengkapan film : 2.59/5 

• Variasi rekomendasi yang ditampilkan : 2.636 /5 

• Keinginan untuk menonton film : 3/5 

• Kepuasan pengguna : 2.545/5 

4.7 Analisis Hasil Pengujian 
Hasil akhir dari pengujian parameter dapat menghasilkan jumlah 

sequence yang cukup banyak, namun sequence yang dihasilkan 

belum memiliki panjang yang diinginkan. Parameter support 

berperan penting pada pengolahan data. Selain mempengaruhi 

jumlah data yang dihasilkan, support juga mempengaruhi kualitas 

sequence yang dihasilkan. Parameter minimum size berfungsi untuk 

menurunkan noise dari data input. Pada data input terdapat 

sequence rating yang memiliki panjang element terlalu pendek. 

Dengan menghilangkan sequence rating pendek, rata – rata support 

akan mengingkat. Namun pengisian parameter minimum size 

terlalu tinggi akan menyebabkan data menjadi basis terhadap orang 

yang merating banyak film. Hasil kuesioner menyatakan 

rekomendasi film kurang memuaskan. Variasi film yang 

ditampilkan kurang memuaskan. Pengguna mengharapkan lebih 

banyak variasi terhadap film yang ditawarkan. 



5. KESIMPULAN 
Dari hasil pengujian aplikasi, dapat diambil beberapa kesimpulan 

antara lain: 

• Berdasarkan analisa hasil dari percobaan parameter, support 

merupakan parameter yang paling berpengaruh terhadap hasil 

pengolahan.  

• Berdasarkan analisa hasil dari sistem data yang dihasilkan 

sebagai hasil pengolahan data dengan menggunakan SPADE 

sebagai dasar rekomendasi, model memiliki 39.08% 

confidence dalam merekomendasikan film. 

• Berdasarkan analisa hasil dari kuesioner yang dilaksanakan 

kelengkapan film dan variasi rekomendasi film kurang 

memenuhi kepuasan pengguna dengan nilai rata – rata 2.59 

dari 5 untuk kelengkapan film dan 2.636 dari 5 untuk variasi 

rekomendasi film. 

• Berdasarkan analisa hasil kuesioner yang dilaksanakan 

keinginan pengguna untuk menonton film yang 

direkomendasikan sudah mencukupi dengan nilai rata – rata 3 

dari 5. 

• Berdasarkan analisa hasil, SPADE tidak cocok untuk 

digunakan dalam kasus dataset rating film. 

Saran yang diberikan untuk penyempurnaan dan pengembangan 

lebih lanjut untuk aplikasi ini adalah sebagai berikut: 

• Sistem dibuat lebih linear, sehingga program dapat dijalankan 

secara otomatis. 

• Klasifikasi data dapat dibuat sebagai pengganti filter rating 

agar meningkatkan hasil analisa data. 

• Menambahkan now trending movie pada sistem rekomendasi 

bagi user yang belum pernah melihat film. 

• Mengurangi variasi film pada data input. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

• Membuat user interface yang lebih mudah digunakan. 

• SPADE lebih cocok digunakan untuk dataset yang memiliki 

variasi lebih sedikit dan sequence yang panjang. 
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